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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Desa Dimito memiliki curah hujan yang kurang merata sepanjang
tahun, sehingga iklim yang ada di Ketegorikan Iklim C. Pengelolaan air juga
harus dilakukan penyiraman secara manual, karena luas areal yang disiram
tidak mencapai satu Ha. Curah hujan yang tinggi pada awal tahun dan curah
hujan yang rendah diawal pertengahan tahun menyebabkan perubahan
volume air di Kebun Desa Dimito berubah secara drastis. Pada saat curah
hujan yang tinggi, sering terjadi genangan atau banjir yang menggenangi
areal tanam. Tetapi pada musim kering menyebabkan ketersediaan air kurang
dan mengalami defisit air. Untuk mengatasi hal tersebut, Kebun kelapa sawit
tersebut harus membuat jaringan drainase yang cukup dan pembuatan
penampungan air seperti embung buatan, agar ketersediaan air pada musim
kering dapat mengurangi laju aliran permukaan saat terjadi air berlebih pada
musim hujan.
Saran

Perlu diadakan penampungan air agar dapat menjaga kurangnya air
untuk jangka panjang, juga dilakukan penambahan parit di areal pertanaman

supaya lebih efektif.
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